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Abstrak

Antioksidan merupakan senyawa yang berperan penting dalam pencegahan dampak radikal bebas yang
menyebabkan munculnya berbagai penyakit degeneratif. Antioksidan sintesis memiliki sifat
karsinogenik jika dalam jangka waktu lama, oleh karena itu diperlukan sumber antioksidan alami yang
memiliki efek samping lebih sedikit. Jukut pendul (Kyllinga nemoralis) merupakan salah satu tumbuhan
liar yang memiliki potensi sebagai antioksidan alami. Penelitian ini bertujuan untuk untuk
membandingkan aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi
air jukut pendul. Adapun tahapan penelitian ini yaitu sampel jukut pendul (Kyllinga nemoralis)
diperoleh dari Kota Baru, Kalimantan Selatan di maserasi dengan etanol 70% kemudian di fraksinasi
menggunakan tiga pelarut yang berbeda kepolarannya. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan
dengan spektrofotometer Uv-Vis menggunakan metode DPPH pada panjang gelombang 515 nm. Hasil
penelitian ditunjukkan dengan nilai 1Cso ekstrak etanol sebesar 79,842 + 14,275 pg/mL, fraksi n-heksan
95,632 + 8,152 pg/mL, fraksi etil asetat 42,616 + 1,972 pg/mL dan fraksi air 67,384 + 11,678 pg/mL.
Berdasarkan nilai 1Cso jukut pendul (Kyllinga nemoralis) memiliki aktivitas antioksidan dengan
aktivitas tertinggi pada fraksi etil asetat.

Kata Kunci: Antioksidan, DPPH, Jukut Pendul (Kyllinga nemoralis), IC50, Fraksinasi

Abstract

Antioxidants are compounds that play an important role in preventing the impact of free radicals that
cause various degenerative diseases. Synthesized antioxidants have carcinogenic properties over a long
period of time, hence the need for natural sources of antioxidants that have fewer side effects. Jukut
pendul grass (Kyllinga nemoralis) is one of the wild plants that has potential as a natural antioxidant.
This study aims to compare the antioxidant activity of ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate
fraction, and water fraction of jukut pendul grass (Kyllinga nemoralis). The steps of this research were
samples of jukut pendul grass (Kyllinga nemoralis) obtained from Kota Baru, South Kalimantan in
maceration with 70% ethanol then fractionated using 3 solvents of different polarity. Antioxidant
activity testing was performed with a Uv-Vis spectrophotometer using the DPPH method at a
wavelength of 515 nm. The results showed that the 1Cso value of ethanol extract was 79,842 + 14,275
pg/mL, n-hexane fraction 95,632 + 8,152 ug/mL, ethyl acetate fraction 42,616 + 1,972 pg/mL and water
fraction 67,384 + 11,678 pg/mL. Based on the 1Csq value, jukut pendul grass (Kyllinga nemoralis) has
antioxidant activity with the highest activity in the ethyl acetate fraction.

Keywords: Antioxidants, DPPH, Jukut Pendul (Kyllinga nemoralis), IC50, Fractionation

PENDAHULUAN kerusakan retina, Kkatarak, hepatitis, artritis
reumatoid, stroke, imunodepresi, hiperoksia,
dermatitis (Andriani & Murtisiwi, 2020).

Dampak dari radikal bebas dapat dicegah

Radikal bebas merupakan penyebab utama
penyakit degeneratif. Radikal bebas memiliki peran

penting pada kerusakan jaringan dan proses patologi

dalam organisme hidup (Agustina et al., 2020). salah satunya dengan antioksidan. Antioksidan

Kerusakan jaringan tersebut dapat berdampak pada merupakan suatu senyawa metabolit sekunder yang

tubuh dengan munculnya berbagai penyakit mempunyai kemampuan untuk melindungi sel-sel di

degeneratif seperti penyakit kardiovaskular, dalam tubuh dari serangan radikal bebas, serta

penuaan dini, kanker, diabetes melitus, asma, mencegah  pembentukan  radikal  bebas yang
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mengakibatkan stress  oksidatif

Yustriantara, 2022). Antioksidan dapat diperoleh

(Palguna &

dalam bentuk sintetis maupun alami. Antioksidan
sintetis seperti butylated hydroxytoluene (BHT),
butylated hidroxyanisol (BHA), dan tert-butylated
(TBHQ)

karsinogenik dan dapat menghasilkan racun dalam

hydroxyquinone dapat bersifat
tubuh bila digunakan dalam jangka panjang
(Purwantoro & Jayuska, 2021), sehingga diperlukan
antioksidan alami yang memiliki efek samping lebih
sedikit (Amanah et al., 2021).

Penggunaan tumbuhan sebagai sumber
antioksidan alami saat ini banyak dikembangkan,
salah satu tumbuhan yang mempunyai potensi
aktivitas antioksidan adalah Jukut Pedul (Kyllinga
nemoralis) (Ang & Uyangurin, 2022). Jukut pendul
merupakan jenis tumbuhan rumput liar menahun
yang mengandung senyawa metabolit sekunder,
dilaporkan oleh Wahab & Rahman (2023) dan
Picardal et al (2019) tumbuhan jukut pendul
mengandung senyawa seperti flavonoid, fenolik,
saponin, steroid dan terpenoid yang berpotensi
sebagai antioksidan alami. Hasil penelitian Ang &
Uyangurin (2022) menguji tumbuhan jukut pendul
yang tumbuh di Negara Filipina dengan metode
DPPH, nilai ICso yang didapatkan sebesar 15,02
pg/mL  tergolong dalam kategori  aktivitas
antioksidan sangat kuat, sedangkan ekstrak etil
asetat sebesar 62,9 ug/mL tergolong dalam kategori
aktivitas antioksidan kuat (Ang & Uyangurin, 2022).

Penelitian  mengenai  potensi  aktivitas
antioksidan jukut pendul (Kyllinga nemoralis) yang
dilakukan oleh Ang & Uyangurin (2022) masih
terbatas pada pengujian terhadap ekstrak saja.
fraksinasi

Penelitian mengenai dan pengujian

aktivitas antioksidan dari tumbuhan jukut pendul

yang tumbuh di Indonesia, khususnya di Kalimantan
Selatan, belum pernah dilakukan sebelumnya.
Selain itu, belum ada kajian secara spesifik yang
membandingkan aktivitas antioksidan dari berbagai
fraksi tumbuhan jukut pendul (Kyllinga nemoralis)
berdasarkan tingkat kepolarannya. Tujuan dari
penelitian ini  untuk membandingkan aktivitas
antioksidan dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan,
fraksi etil asetat, dan fraksi air dari tumbuhan jukut
pendul (Kyllinga nemoralis) dengan metode DPPH

melalui nilai 1Csgp.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
(Binder®),

(Philips®), corong Buchner (Pyrex®), alat-alat gelas

adalah  maserator, oven blender
(Pyrex®), corong pisah (Pyrex®), neraca analitik
(Osuka 300 GX®), rak tabung reaksi, Rotary
evaporator (IKA RV 10®), Spektrofotometer Uv-
Vis (Shimadzu®).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daun jukut pendul (Kyllinga nemoralis) dari
Kota Baru, Kalimantan Selatan. Bahan-bahan
lainnya yaitu etanol 70% pa, Etil Asetat pa, N-
Heksan pa, Aquadest, FeCls 1%, HCL 2 N,
Buchard,

Magnesium, pereaksi Mayer, pereaksi Wagner,

Dragendorff,  reagen  Libermann
metanol, Kuersetin (Sigma-Aldrich), DPPH (Sigma-
Aldrich).
Determinasi

Determinasi tanaman Jukut Pendul dilakukan
di Laboratorium F-MIPA, Fakultas Matematika dan
[Imu Pengetahuan Alam (MIPA), Universitas

Lambung Mangkurat, Banjarbaru, Kalimantan

Selatan.
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Pembuatan Simplisia Daun Jukut Pendul

Bagian daun jukut pendul segar yang telah
dikumpulkan disortasi basah. Kemudian
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 50°C.
Simplisia kering dihaluskan menggunakan blender
dan kemudian di ayak menggunakan mesh no. 40
dan ditimbang bobot simplisia serbuknya (Zaky et

al., 2021).

Pembuatan Ekstrak Daun Jukut Pendul
Sebanyak 750 gr serbuk simplisia kering jukut
pendul dimaserasi menggunakan pelarut etanol 70%
dengan perbandingan 1:10. Maserasi dilakukan
selama 3 hari dan dilakukan pengadukan secara
konsisten setiap 1 kali sehari. Maserat kemudian
disaring menggunakan corong buchner, residu
dilakukan

kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator dan

remaserasi. Filtrat yang dihasilkan
diuapkan dengan waterbath pada suhu 50°C sampai
terbentuk ekstrak kental Hasil ekstrak ditimbang dan
dihitung rendemen ekstrak yang didapatkan,
perhitungan rendemen didapatkan dengan rumus
(Amin, 2022):

Bobot ekstrak (g)
Bobot simplisia kering (g)

Fraksinasi Ekstrak Kental Daun Jukut Pendul

x100%

% Rendemen =

Ekstrak etanol rumput jukut pendul sebanyak
20 gr ekstrak dilarutkan dengan menggunakan 40
mL aquadest, selanjutnya fraksinasi ekstrak dengan
40 mL pelarut n-heksan dilakukan pengocokan
selama 15 menit, kemudian didiamkan sampai
terbentuk dua lapisan terpisah yaitu fraksi n-heksan
dan fraksi air, lakukan pengocokan secara berulang
hingga lapisan n-heksan berwarna jernih, hasil fraksi
n-heksan dipisahkan dengan residu. Residu yang
didapat dilanjutkan fraksinasi dengan 40 mL pelarut
etil asetat dilakukan pengocokan selama 15 menit,

kemudian didiamkan sampai terbentuk dua lapisan
terpisah yaitu fraksi etil asetat dan fraksi air, lakukan
pengocokan secara berulang hingga lapisan etil
asetat berwarna jernih, hasil fraksi etil asetat
dipisahkan dengan residu. Residu yang di hasilkan
dari fraksi etil asetat merupakan fraksi air (Utami et
al., 2023). Masing-masing fraksi yang didapatkan
selanjutnya diuapkan dengan menggunakan rotary
evaporator dan dilanjutkan dengan waterbath pada
suhu 50°C hingga didapatkan fraksi kental. Hasil
fraksi ditimbang dan dihitung rendemen fraksi yang
didapatkan, perhitungan rendemen didapatkan
dengan rumus (Aprilianti et al., 2023):

Bobot fraksi kental (g)
Bobot ekstrak (g)

Skrining Fitokimia Ekstrak dan Fraksi Daun
Jukut Pendul
a. Uji Alkaloid

Masing-masing

x100%

% Rendemen =

sampel ekstrak dan fraksi
sebanyak 0,5 gr dilarutkan dalam 10 ml aquadest
dan 1 mL HCL 2 N, lalu dipanaskan selama 2
menit di atas penangas, setelah itu dinginkan dan
saring. Filtrat ditambahkan dengan 2 tetes
pereaksi Mayer, Wagner, dan Dragendorff.
Pengujian dilakukan secara duplo. Hasil positif
alkaloid akan terbentuk endapan (putih- Mayer),
(merah/coklat-Wagner), dan (jingga-
Dragendorff) (Toruntju et al., 2020).
b. Uji Flavonoid
Masing-masing sampel ekstrak dan fraksi
sebanyak 1 gr, dilarutkan dengan 10 mL air
panas, didihkan selama 5 menit, lalu saring.
Ambil 5 mL filtrat, lalu tambahkan 0,1 gr serbuk
Mg dan 1 mL HCI pekat, lalu kocok dengan kuat.
Pengujian dilakukan secara duplo. Hasil positif
menunjukkan warna merah, kuning, atau oranye

pada sampel (Toruntju et al., 2020).
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c. Uji Saponin

Masing-masing sampel ekstrak dan fraksi
sebanyak 0,5 gr, dilarutkan dengan 10 mL air
sambil dan kocok selama 1 menit, setelah itu
diamkan selama 15-20 menit. Pengujian
dilakukan secara duplo. Hasil positif jika busa
muncul stabil selama + 7 menit (Toruntju et al.,
2020).

. Uji Polifenol dan Tanin

Masing-masing sampel sebanyak 0,5 gr
dilarutkan dengan 10 mLair dan panaskan selama
15 menit, kemudian dinginkan. Tambahkan 2-3
tetes FeCI3 1%. Pengujian dilakukan secara
duplo. Hasil positif menunjukkan warna hijau
kehitaman atau biru kehitaman pada sampel
(Toruntju et al., 2020).

. Uji Steroid dan Terpenoid

Masing-masing sampel sebanyak 0,5 gr
ditambahkan 5 mL eter, kemudian digerus lalu
disaring.  Filtrat B masukan kedalam cawan
penguap, kemudian dibiarkan menguap hingga
kering. Teteskan 2-3 tetes reagen Libermann
Buchard ke dalam residu. Pembentukan cincin
merah  kecokelatan  menunjukkan  positif
terpenoid. Pengujian dilakukan secara duplo.
Pembentukan warna hijau-biru menunjukkan

positif steroid (Fikayuniar et al., 2022).

Penentuan Aktivitas Antioksidan Metode DPPH
(2, 2-Difenil-1-Pikrilhidrazil)
a. Pembuatan Larutan DPPH (40 ppm)

Tahap pertama adalah pembuatan larutan DPPH
100 ppm, sebanyak 10 mg DPPH (BM 394,32
g/mol) dilarutkan dengan metanol hingga 100
mL. Selanjutnya dilakukan pengenceran untuk
membuat larutan DPPH 40 ppm, sebanyak 40 mL
dari larutan DPPH 100 ppm dipipet dan

dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL, larutkan
dengan metanol hingga tanda batas. Pengerjaan
dilakukan di wadah dan tempat yang gelap
dengan sedikit cahaya (Samodra et al., 2023).

. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Penetapan panjang gelombang serapan DPPH 40
ppm dilakukan dengan spektrofotometer UV-VIS
pada panjang gelombang 400-800 nm. Sejumlah
larutan DPPH dipipet ke dalam kuvet dan
kemudian serapan panjang gelombang diukur
yang memberikan absorbansi tertinggi yang
digunakan sebagai panjang gelombang optimal
untuk pengukuran sampel. DPPH stabil pada

waktu inkubasi 30 menit.

. Pembuatan Sampel

Sebanyak 10 mg kuersetin dilarutkan dengan
metanol dicukupkan hingga 100 mL hingga
diperoleh konsentrasi 100 ppm. Larutan dibuat
seri konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm (Oktaria &
Marpaung, 2023). Masing-masing sampel
ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat
dan fraksi air sebanyak 50 mg, dilarutkan dengan
pelarut metanol hingga 50 mL untuk
mendapatkan konsentrasi sebesar 1000 ppm. Dari
masing-masing larutan tersebut dibuat larutan
seri dengan konsentrasi 100, 200, 300, 400, dan
500 ppm ke dalam labu ukur 10 mL.

. Pengukuran aktivitas antioksidan dengan

Spektrofotometri UV-VIS

Setiap larutan sampel ditambahkan ke dalam
tabung reaksi sebanyak 2 mL, selanjutnya
ditambahkan 2 mL larutan DPPH 40 ppm
ditambahkan, dan campuran diinkubasi selama
30 menit pada ruang gelap, hal ini dilakukan agar
sampel yang mengandung aktivitas antioksidan

telan optimal dalam meredam radikal bebas
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DPPH, sehingga memungkinkan pengukuran
absorbansi yang stabil dan akurat (Adri et al.,
2023). Pengukuran absorbansi dilakukan dengan
Spektrofotometer Uv-vVis. Pengukuran aktivitas
antioksidan masing-masing sampel dilakukan
sebanyak 3 kali pengulangan (triplo).
Perhitungan persentase penghambatan sampel
terhadap radikal DPPH sebagai berikut:

Abs Kontrol-Abs Sampel

% Inhibisi= Abs Kontrol
S

x 100%

Keterangan:

Abs = Absorbansi

Nilai 1Csp, didapatkan dari persamaan garis
regresi linier  yang dibuat dengan
menghubungkan %inhibisi ke konsentrasi larutan
masing-masing sampel, yang menghasilkan
persamaan y= ax + b. Nilai y kemudian diubah
menjadi angka 50, dan didapatkan hasil nilai x
ICs0 (Nugroho &

Prasdiantika, 2023). Perhitungan dan pengolahan

yang menunjukkan nilai

data nilai 1Cso dilakukan dengan menggnakan

Sofware Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi
dilakukan di

Laboratorium FMIPA, Universitas

Determinasi tanaman
Lambung
Mangkurat Banjarbaru dengan nomor identifikasi
354b/LB.LABDASAR/XI1/2023. Hasil determinasi
dari tanaman yang digunakan pada penelitian ini
ialah Kyllinga nemoralis. Tujuan dari dilakukannya
determinasi tanaman ialah untuk mengetahui dan
memastikan kesesuaian spesies tanaman yang
digunakan pada penelitian ini (Kurniawati et al.,
2024).

Pembuatan Simplisia

Sampel yang digunakan adalah daun jukut
pendul (Kyllinga nemoralis) yang diambil sebanyak
3,5 kg di Kota Baru, Kalimantan Selatan. Bagian
tumbuhan jukut pendul yang diambil yaitu bagian
daun tua yang berwarna hijau segar, hal ini
dikarenakan pada bagian daun tua lebih banyak
mengandung senyawa bioaktif dibandingkan dengan
daun muda, karena bagian daun tua memiliki
kemampuan yang lebih besar untuk mensintesis
senyawa bioaktif karena pembentukan senyawa
bioaktif pada tanaman sangat dipengaruhi oleh usia
organ tanaman (Gultom et al., 2020). Sampel
simplisia yang didapatkan yaitus sebanyak 750
gram.

Pembuatan Ekstrak Daun Jukut Pendul

Sampel daun jukut pendul diekstraksi dengan
menggunakan metode maserasi. Prinsip kerja dari
metode ini didasarkan pada kemampuan larutan
penyari yang digunakan harus dapat menembus
dinding sel simplisia dan masuk ke dalam rongga sel
yang mengandung berbagai komponen zat aktif. Zat
aktif tersebut akan terdistribusi atau larut dalam
larutan penyari atau pelarut (Asworo & Hanandayu,
2023).

Proses maserasi dilakukan pada 750gram
simplisia menggunakan pelarut etanol 70% dengan
perbandingan 1:10 selama 3x24 jam dan remaserasi
dilakukan selama 2x24 jam. Etanol 70% dipilih
sebagai pelarut karena dianggap optimal dalam
melarutkan senyawa bioaktif. Kandungan air
sebesar 30% memungkinkan senyawa polar dan
semi-polar dapat terekstrak dengan baik (Dian et al.,
2022).

Hasil ekstrak kental yang didapatkan sebesar
111,55 gram, dengan % rendemen 13,12%, hasil %
rendemen ekstrak etanol

jukut pendul pada
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penelitian ini memenuhi persyaratan rendemen
ekstrak kental yaitu tidak kurang dari 10%. Semakin
besar nilai rendemen yang didapatkan menunjukkan
bahwa nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak
(Kemenkes RI, 2017).

Fraksinasi Ekstrak Kental Daun Jukut Pendul
Ekstrak kental jukut pendul yang telah

didapatkan pada proses maserasi, difraksinasi
dengan metode ekstraksi cair-cair (ECC)
menggunakan pelarut yang memiliki tingkat

kepolaran yang berbeda, pelarut yang digunakan
terdiri dari air (polar), etil asetat (semipolar), dan n-
heksan (non polar). Prinsip kerja dari metode ECC
yaitu like dissolve like. Pada saat proses fraksinasi
senyawa non polar akan terlarut dalam pelarut n-
heksan, senyawa semi polar akan terlarut dalam etil
asetat dan senyawa polar akan terlarut dalam air.
Kepolaran pelarut ini dapat di buktikan dengan
polaritas index dari masing-masing pelarut, pelarut
n-heksan sebesar (0,1), pelarut etil asetat sebesar
(4,4), dan pelarut air sebesar (5,1) (Aprilianti et al.,
2023).

Tabel 1. Hasil Rendemen Fraksinasi

Sampel  Bobot Bobot Rendemen
Ekstrak Fraksi (g) (%)
(9)
FNH 100 5,86 5,86%
FEA 100 5,76 5,76%
FA 100 30,25 30,25%
Keterangan:

FNH = Fraksi N-Heksan
FEA = Fraksi Etil Asetat
FA = Fraksi Air
Berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahwa

fraksi air memiliki nilai %rendemen terbesar
dibandingkan dengan fraksi n-heksan dan etil asetat,
dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa fraksi air

memenuhi %rendemen kental yaitu tidak boleh

kurang dari 10 % (Kemenkes RI, 2017), sedangkan
rendemen fraksi n-heksan dan etil asetat tidak
memenuhi persyaratan. Hal ini dapat disebabkan
karena pelarut n-heksan dan etil asetat termasuk
dalam pelarut yang mudah menguap sehingga hasil
fraksi kedua sampel tersebut berkurang pada saat
proses penguapan yang menyebabkan rendemen
yang dihasilkan sedikit (Yanty et al., 2019).

Skrining Fitokimia Ekstrak dan Fraksi Daun
Jukut Pendul

Hasil skrining fitokimia yang dilakukan pada
ekstrak dan fraksi daun jukut pendul menunjukkan
hasil positif mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, saponin, polifenol, tanin, steroid dan
terpenoid. Hal serupa juga dilaporkan oleh Wahab &
Rahman (2023) melakukan skrining fitokimia pada
tumbuhan jukut pendul yang tumbuh di Kuala
Nerus, Malaysia terkandung senyawa saponin,
steroid, dan terpenoid. Penelitian Picardal et al
(2019) juga melaporkan bahwa tumbuhan jukut
pendul yang tumbuh di Cebu, Filipina mengandung
senyawa flavonoid, fenolik, saponin, dan terpenoid,
dan menunjukkan hasil negatif pada alkaloid.
Perbedaan senyawa yang didapatkan kemungkinan
disebabkan karena kondisi tanah, suhu, dan
lingkungan antara Malaysia, Filipina, dan Indonesia
yang menyebabkan perbedaan pada kandungan
senyawa metabolit sekunder. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Yulia et al (2022) bahwa letak geografis,
ketinggian wilayah, suhu, kesuburan tanah suatu
wilayah, pH tanah, dan perbedaan morfologi dapat
menyebabkan perbedaan pada kandungan senyawa

metabolit sekunder.
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Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia

Hasil
EE FNH FEA FA

Uji Fitokimia

Alkaloid :
1. Mayer
2. Wagner
3. Dragendorff

+
+ |1

Flavonoid

+ |+ + |

Saponin

|+ |+ |+ |+
1

Tanin & Polifenol

1
+ 4+ [+

Steroid - -

+
+
1
1

Terpenoid

Keterangan:

EE = Ekstrak Etanol
FNH = Fraksi N-Heksan
FEA = Fraksi Etil Asetat
FA = Fraksi Air

Berdasarkan tabel 2. beberapa sampel
menujukkan hasil positif mengandung senyawa
metabolit sekunder, hal ini dapat menunjukkan
potensi aktivitas antioksidan dari jukut pendul
(Kyllinga nemoralis). Banyak penelitian telah
membuktikan aktivitas antioksidan dari senyawa
alkaloid. Aktivitas antioksidan alkaloid pada
tumbuhan dikarenakan struktur alkaloid yang
mengandung atom nitrogen. Pasangan elektron
bebasnya dapat meredam atau mengurangi aktivitas
radikal bebas dalam tubuh (Hasanah et al., 2023).

Aktivitas antioksidan pada tumbuhan jukut
pendul kemungkinan didapatkan dari kemampuan
senyawa flavonoid pada tumbuhan dalam meredam
spesies oksigen reaktif (ROS) secara langsung,
mencegah regenerasi ROS dan secara tidak langsung
dapat meningkatkan aktivitas antioksidan enzim
antioksidan seluler. Flavonoid mampu menkelat
radikal bebas dengan mendonasikan atom hidrogen
atau mentransfer elektron tunggal (Susiloningrum et
al., 2021).

Senyawa saponin dalam tumbuhan memiliki
aktivitas aktivitas ini

sebagai  antioksidan,

disebabkan karena saponin mampu meredam

superoksida melalui pembentukan intermediet
hiperoksida sehingga mampu mencegah kerusakan
radikal Aktivitas

antioksidan tanin juga telah banyak dilaporkan.

biomolekuler oleh bebas.
Tanin memiliki gugus OH yang mana atom
hidrogennya dapat didonorkan ke radikal bebas
sehingga menjadi senyawa yang non radikal (DPPH)
(Hasan et al., 2022).

Polifenol adalah senyawa pereduksi yang
memiliki kemampuan untuk menghentikan berbagai
reaksi oksidasi. Jumlah dan posisi hidrogen fenolik
dalam molekul senyawa fenol memengaruhi
aktivitas peredaman radikal bebasnya. Semakin
banyak gugus hidroksil yang dimiliki oleh senyawa
fenol, semakin banyak aktivitas antioksidan yang
dihasilkan (Lestari et al., 2023).

Hasil positif steroid pada etil asetat sedangkan
pada ekstrak etanol dan fraksi n-heksan negatif
steroid. Hal tersebut menunjukan bahwa di dalam
tumbuhan jukut pendul terdapat senyawa steroid
yang bersifat semi polar. Steroid dapat menunjukkan
hasil yang berbeda tergantung pada pelarut yang
digunakan karena perbedaan dalam sifat kimia dan
polaritas  pelarut, tingkat kepolaran pelarut
menentukan jenis dan jumlah senyawa yang tertarik
di dalamnya, aglikon berupa steroid yang bersifat
non polar menyebabkan steroid larut dalam pelarut
semi polar dan non polar (Fitriah et al., 2017).

Senyawa steroid dan terpenoid pada
tumbuhan juga memiliki potensi sebagai antioksidan
dengan mekanisme kerja antioksidan primer yaitu
mampu mengurangi pembentukan radikal bebas
baru dengan cara memutus reaksi berantai dan
mengubahnya menjadi produk yang lebih stabil
2020).

Berdasarkan hasil skrining fitokimia menunjukan

misalnya superoksida (Liza et al.,
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bahwa ekstrak dan fraksi jukut pendul pada
penelitian ini terdapat potensi adanya sumber
aktivitas antioksidan.

Penentuan Aktivitas Antioksidan Metode DPPH
(2, 2-Difenil-1-Pikrilhidrazil)

Penentuan aktivitas antioksidan ekstrak dan

Sampel  Nilai ICso (ug/mL) Kategori
EE 75,842 + 14,275 Kuat
FNH 95,632 + 8,152 Kuat
FEA 42,616 + 1,972 Sangat Kuat
FA 67,384 + 11,678 Kuat

K 0,012 + 0,009 Sangat Kuat

fraksi jukut pendul (Kyllinga nemoralis) dilakukan
dengan metode pengujian DPPH (2-2, diphenyl-1-
picrylhydrazyl). Metode pengujian DPPH dipilih
pada penelitian kali ini karena memiliki beberapa
kelebihan dibandingkan dengan metode pengujian
antioksidan lainnya, yaitu proses pengukurannya
yang lebih cepat, sederhana, dan dapat digunakan
pada sampel dengan jumlah kecil dan hasil yang
diperoleh lebih akurat (Suriawati & Rachmawati,
2023). Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan di
tempat yang gelap hal ini karena DPPH peka adanya
cahaya (Purwani et al., 2024). Penentuan panjang
gelombang DPPH menunjukkan serapan tertinggi
yang diperoleh yaitu sebesar 515 nm. Panjang
gelombang ini sesuai dengan pernyataan Molyneux
(2004) DPPH

gelombang maksimum pada

dapat memberikan panjang
rentang panjang
gelombang yang berkisar antara 515-520 nm
(Sukamdi et al., 2024).

Prinsip dari pengujian aktivitas antioksidan
dengan metode DPPH adalah interaksi antioksidan
dengan DPPH baik secara transfer elektron atau
radikal hidrogen pada DPPH akan menstabilkan
senyawa radikal bebas dari DPPH. Perubahan warna

larutan dari ungu ke kuning menunjukkan bahwa

radikal
berpasangan (Nathania et al., 2020).

semua elektron pada bebas telah
Nilai 1Cso mengacu pada pedoman yang
menyatakan bahwa suatu senyawa dapat dinyatakan
mempunyai aktivitas antioksidan yang sangat kuat
jika nilai 1Cso <50 pg/mL, kuat jika nilai 1Cso berada
pada rentang 50-100 pg/mL, sedang jika nilai 1Cso
berada pada rentang 101-250 pg/mL, lemah jika
nilai 1Csp 250-500 pg/mL, dan tidak aktif jika nilai
ICs0 >500 pg/mL (Indarti et al., 2019).
Tabel 3. Nilai ICso Sampel

Keterangan:

EE = Ekstrak Etanol
FNH = Fraksi N-Heksan
FEA = Fraksi Etil Asetat
FA = Fraksi Air

K = Kuersetin

Berdasarka tabel 3. aktivitas sampel kuersetin
sebagai pembanding memiliki aktivitas antioksidan
sangat kuat dibandingkan sampel karena kuersetin
merupakan flavonoid golongan flavonol yang
memiliki gugus keton pada atom C-4 dan juga gugus
hidroksil pada atom C-3 dan C-5 yang bertetangga
(Fauzi & Santoso, 2021).

Hasil pengujian aktivitas antioksidan jukut
pendul menunjukkan bahwa sebagian besar senyawa
yang terdapat pada tumbuhan jukut pendul diduga
merupakan senyawa fenol yang bersifat semi polar
sehingga dapat larut pada fraksi etil asetat karena
fraksi etil asetat memiliki aktivitas antioksidan yang
sangat kuat dibandingkan beberapa sampel lain. Ini
karena sebagian besar antioksidan yang terkandung
dalam tumbuhan jukut pendul terdiri dari kelompok
tanin, fenolik, dan flavonoid yang bersifat polar dan
semipolar (Akbar & Youfa, 2020). Sehingga,
kemungkinan senyawa yang berperan sebagai
antioksidan pada tumbuhan rumput jukut pendul

(Kyllinga nemoralis) pada penelitian ini lebih
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bersifat semi polar sehingga lebih banyak terekstrak
pada pelarut etil asetat.

Aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol dan
fraksi air jukut pendul (Kyllinga nemoralis) juga
tergolong antioksidan kuat setelah fraksi etil asetat.
Etanol

merupakan pelarut universal sehingga

mampu menarik senyawa polar dan non polar
sedangkan air hanya mampu menarik senyawa
yang bersifat polar, aktivitas antioksidan fraksi air
lebih kuat dibandingkan ekstrak air karena fraksi air
hanya menarik senyawa yang bersifat polar saja,
sedangkan pada ekstrak etanol kemungkinan
menarik senyawa non polar seperti protein dan
lemak yang dapat mengganggu proses penangkapan
radikal bebas (Maryam et al., 2020).

Fraksi n-heksan mempunyai aktivitas
antioksidan kuat dengan nilai 1Cso terendah
dibandingkan sampel yang lain. Potensi antioksidan
fraksi n-heksana yang tergolong kecil diantara
sampel lain, diduga turut disebabkan oleh adanya
pengganggu seperti protein, lemak dan senyawa
lainnya yang dapat terlarut dalam pelarut non-polar
seperti  pelarut n-heksana, sehingga dapat
menghalangi proses penangkapan radikal bebas
(Rahmadani & Nasution, 2021).

Hasil pengujian aktivitas antioksidan jukut
pendul pada penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang melaporkan bahwa tumbuhan ini
memiliki aktivitas antioksidan, perbedaan dari
penelitian sebelumnya terdapat pada nilai 1Cso dan
sampel yang digunakan, pada penelitian ini
pengujian dilakukan pada ekstrak dan fraksi jukut
pendul. Pada penelitian Ang & Uyangurin (2022)
menguji ekstrak etanol dan etil asetat tumbuhan
jukut pendul yang tumbuh di Negara Filipina dengan

nilai 1Cso sebesar 15,02 pg/mL tergolong sangat kuat

dan 62,9 pg/mL tergolong kuat. Perbedaan nilai ICsg
dapat disebabkan karena letak geografis, ketinggian
wilayah, suhu, kesuburan tanah suatu wilayah, pH
tanah antara Filipina dan Indonesia (Yulia et al.,
2022), perbedaan kepolaran larutan dan kandungan
metabolit sekunder juga dapat mempengaruhi hasil
aktivitas antioksidan yang didapatkan (Wicaksono
etal., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian ini fraksi etil
asetat memiliki aktivitas antioksidan yang sangat
kuat dibandingkan dengan sampel lain Kkarena
berada pada nilai 1Csp <50 pg/mL sebesar 42,616
pg/mL, aktivitas antioksidan terbaik pada fraksi etil
asetat karena kemungkinan mengandung senyawa
semi-polar seperti senyawa flavonoid dan tanin.
Aktivitas antioksidan yang terdapat pada jukut
pendul dapat sumber

dikembangkan sebagai

antioksidan alami yang potensial.

PENUTUP

Kesimpulan

Jukut pendul (Kyllinga nemoralis) memiliki potensi

aktivitas antioksidan alami yang signifikan. Hasil

pengukuran aktivitas antioksidan dengan metode

DPPH menunjukan bahwa fraksi etil asetat memiliki

nilai 1Cso terendah sebesar 42,616 + 1,972 pg/mL

yang menunjukkan aktivitas antioksidan sangat

kuat. Penelitian ini menunjukkan bahwa jukut

pendul dapat dijadikan sebagai sumber antioksidan

alami yang potensial untuk dikembangkan.

Saran

1. Dapat dilakukan studi lebih lanjut terkait dengan
senyawa-senyawa antioksidan yang terkandung
dalam tumbuhan jukut pendul (Kyllinga

nemoralis) dengan analisis FT-IR dan pengujian

aktivitas antioksidan dari beberapa senyawa hasil
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isolasi ekstrak dan fraksi tumbuhan jukut pendul
(Kyllinga nemoralis) dengan metode DPPH.
2. Dapat dilakukan formulasi sediaan farmasi dari
tumbuhan jukut pendul (Kyllinga nemoralis)
bentuk aktivitas

sebagai pengembangan

antioksidan alami dari tumbuhan ini.
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